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KATA PENGANTAR

Dalam rnngka momeriahkan dan nenyambut Dies uhtalia
IKIP Padang ke 36 tahun 1990 41 lingkungan IKIP Padang
dladakan berbagai macam kegiatan. di antaranya adalah Se-
‘minar Akademik yang diselenggarakan oleh masing-masing
Jurusan dan diangkat oleh segenap mahasiswa pada Jurusan
baraangkutan¢

Balam hubungan ini, Jurusan Pendidikan Geografi Jugn
ikut serta menggelar acara ini dengan membahas sebuah mae

kalah yang sengaja dimintakan Eepada salah seorang staf
pengajar jurusan tersebut,

Untuk itu, saya diminta untuk menayéngkan sebuah ma-
kalah den ates kehormatan ini, saya utarakanlah gsebuah
naskah yang berorientasi kepada bimbingan mahasiswa nntuk
menuju sukses atau kekaxnaailan dalam perkulishannya.

Sesual dengan tujuan yang akan dicapai. maks penulis

mengemukakan makalah yang berjudul "Performance _gggg!g‘
Bahasiswa yang sukses dalem periulishan,"

Agar tulisan ini lebih logis dan ilmiah. penulis da=-
lam hal ini mengutip pendapat-pendspat yang dikemukakan
oleh pakar<pakar tcrutama yang berbau psikelogis.

Penulis membuka pintu atas segala saran dan penda~
pat dari segenap teman sejJawat, bahkan dari mahaaisna itu
sendiri, demi kelanggengan dan kesempurnaan naskah ini,

Padang, Agustus 1990
Penulis,
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I. PERDAHULUAN

Secara unum kite maiihat bahwa apa saja pekerjaan
Jang bakal dihadapi dan dikerjakan, jika ingin berhasil
dangan 'tiaien dan efoktir lebih-lebih lagi dengan hasil
mamnaskén dan gemilang harualah mempunyai cara atau teke
nik tertentu. Suatu cara atau teknik itu diperoleh ada-
lah dari seseorang (orang lain) dan Jarang sekali kita
dengar dengan intuisi atau ilham saja. Contoh, jika ke-
pada seseorang diberikan sebush kenderasn yang selama |
ini belum dikenalnya lalu disuruhlah orang yang bersang~.
kutan untuk mengendarainya. Walaupun yang bersangkutan
berusaha belajar berupa trial and error, tetapi keberha-
sillannya akan memakan tempo yang cukup lama dan dengan
resiko-resike tertentu serta kendala~kendala yang diha-
dapinya cukup rumit dibanding apabila yang bersangkutan
diberikan petunjuk-petunauk tertentu dalem pengenslan
benda tersebut,

Begitu juga halnya dengen perkulishan, memang tidek

Jarang erang berhasil dalam menyelesaikan perkulishannya

 dengan baik hanya mempergunakan metode dan teknik secera
alami saja tanpa memperoleh petunjuk«petunjuk dan peng=
arahan dari orang lain. Pada waktu lampau inilah yang
menjadl tanda tanya di kalangan masyarakat. Ada seseo-
rang mahasiswa setelah belasan tahun mengikuti perkulie
ahan belum juga berhasil meraih gelar sgrjana. Tak Jae
rang pula di antaranya akibat skripsi yang tidak disetu-
Jui oleh pembimbing setelah menelan waktu yang cukup

1



2

lama akhirnya yang bersangkutan drop out dan tidak kembae
11 lagi ke kampus. Ada Juga orang mengatakan bahwa cara
perkulishan itu hemang amat rumit dan sengaja digembar
gemborkan kesulitannya, sepertis Jadwal kuliah ttu tidak
tetap, adakalanya berubah-ubah dikarenakan dosennya yang
Memegang proyek di luar daerah bahkan puhya urusan tere
tentu keluar negeri. Begitupun tempat perkuliehan sexring
berpindah-pindah dari tempat yang satu ke tempat yang lae
in karena kondisinya yang tidak mengiginkan. Sewaktu-wake
tu sebuah mata kuliah disajikan secara monoton di mana
seharusnya diselesaikan dalsm 16 minggu malah diberikan
sebanyak ¢ hari berturut-turut, ,

Berhubung amsat kampleganya sistem delem perkuliashan
itu ada juga erang membuat suatu tamsilan bahwa , bahwa
berkuliah itu memeng jauh berbeda dengan duduk di bangku
. Bekolah menengah ke bawah, Dia menyerupakan dengan mengw
komsumai atau memakan pisang. Bagi murid 3D, pisang itu
sengaje dikupas lebih dahulu lalu disuapken ke mulat si
anak. Kepada siswa sekolah lanjutan sudah berubsh sedi-
kit yaitu dengan memberikan pisang masak dan sudsh baik
untuk dimakan, tetapi yang diberikan itu belum dikupag
dan anaklah ‘mengupas terlebih dahulu sabelum dimakan,
lain halnya untuk mahasiswa, yang diberikan itu bukan pi=
Sang yang akan dimakan tetapi adalah anak pisang yang bae
kal ditanam terlebih dahulu. Setelah ditanam, dipelihars
kemudian setelah menghasilkan buah barulah dipanen, dalam
hal ini belum dapat langsung dimakan malahan diperam dan
diprésea~pu1a teflebih dahulu.



Kalau kita menoleh ke masa lalu dalem beberapa hal
memang terdapat beberapa perbedaan antara sistem perku-
lishan sekarang dengan sebelumnya., Pada masa lalu yang
disebut dengan iatilah naijk tingkat, dalam hal ini ada
yang memberlakukan untuk naik dari tingkat I ke tingkat
IT dan seterusnya haruslah menyelesaikan semua mata kue-
lish pada tingkat tersebut yang dinyatakan lulus 100 %,
tetapi adapula yang mengisyaratkan lulus 75 %, dan seba-
gainya. Seandainya tidak tercapai persyaratan tirsebut
haruslah mengulangi kembali mata kulish yang telah djie
tempuh sebelumnya, walaupun dalam ujian telah dinyatakan
lulus, Tetapi khusus di IKIP Padang pada tahun askademik
1975/1976 direbah menjadi sistem kredit semester dan
menghapuskan sistem nsik tingkat seperti Jang diutarakan
d1 atas., Demikianlah selintas gambaran dan sistem perkue
liahan yang dilalui oleh mahasiswa masa lampau. Sete lah
diterapkannya sistem kredit semester mais persepsi orang
tentang perguruan tingg! mulai berudbah,

Jike selama ini memasuki perguruan tinggi itu tidak.
begitu optimis yaitu setelsh melihat sulitnya untuk mew
raih gelar kesarjanaan, tetapi sekarang tidak demikian
lagi., Pada dewasa ini khususnys d1 Sumatra Barat peminat
untuk memasuki perguruan tinggl amat tinggi sekali free
kwensinya, yang mengakibatkan pertumbuhan yang tidak 8-
dikit dari lembaga-lembaga terutama perguruan tinggi
swasta tercatat sebanyak 37 bueh, PPN yang ada seperti
Unand, IKIP Padang, IAIN Imam Bonjol, dan sebagainya.



Semakin banyaknya perguruan tinggi 41 dmerah ini,
berarti banyek pula out put (keluaran) sekaligus semas~
kin ketatnya persaingan untuk menempati lapangan peker-
Jaan. Sempitnya lapangan pekerjaan orang-orang atau tee
nage kerja yang dibutuhkan hanyalah yang berkualitas
memadai/tinggt., Justru itu, kepada mahasisws diharapkan
memacu prestasi dari dini, yaitu semenjak duduk di tae
hun permulasn sampai tingkat terakhir. Untuk mencapai
hal demikian tidaklah mudah, yang bersangkutan di same
ping potensi yang ada haruslsh mempunyai cara-cara teke
nik tertentu dalem meraih sukses dalam perkulishan,

Sehubungan dengan hal demikian, maka penulis menge
ajak kita semua khususnya mehasiswa agar mempertanyakan
dalam pikirannya bahwaj 1) mahasiswa macem manakesh yang
meraih gsukses dalam belajar ? 2) cara~cara apakah yang
harus ditempuh mahasisws sewaktu meraih keberhasilannya
di dalam belajar ?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan kami c¢oba mene
Jawabnya dengan mengemukakan Judul 3 "Performance Sesee
orang Mahasiswa yang Sukses dalam Perkulishan.v

Istilah performance sengaja penulis kutip dari bae
hesa Inggris yang secars terjemahan bakunya berarti De~
kerjaan etau perbuatan. Make dalam makalsh ini akan kie
ta dapat gambaran dari seseorang mahasiswa yang bekerja
dengan baik dan tekun khusus dalam mengikuti perkuliahe
an yang akhirnya meraih sukses sesual dengan usahanya.
Judul makalah ini sengaja penulis angkat sehubungan



5
dengan peran penulis sebagail penasehat akademis di kalae
hgan mahasiswa, khususnya mahasiswg Jurusan Pendidikan
Geografi FPIPS-IKIP Padang, 41 semping menggalakican tus
Juan pendidikan nasional sebagaimana temmaktub di dalam
undang-undang RI nemor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pen»
didikan Nasional Bab IT pasal 4 yang berbunyis Pendidike
an nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia
Jang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Rsa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan kew
trampilan, kesehatan Jasmani dan rehant, kepribadian
‘yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kema~
8yarakatan dan kebangsaan, Di samping itu juga terpangs
811 oleh rasa cinta tangh alr dalam mengemban tugas masa
depan bangsa,

Dalam hal ini, kita perlu mempersiapkan genexrasi
muda yang tangguh dan ulet terutama dslam menghsdapi exra
tinggsl landas, D1 saat-gaat meningkatnya Iptek dengan
serba canggih kita juga harus mempers iapkan manusianya
untuk itu yang Bebagail desar adalah sumber daya manucia,



IX. PERPORMANCE SESEORANG MAHASISWA
YANG SUKSES DALAM PERKULIAHAN

1o Mahasiswa Sebagai Suatu Pribad{ Yang Perlu

Dikembangkan Melalut Pendidikan

Menurut pandangan selintas yang dinamakan mshasiswa
adalah orang yang sudah duduk di perguruan tinggi dengan
reta=rata umurnya berkisar antara 18 = 25 tahun, Merupaw
kan suatu pribadi yang sudah berkembang sedem;kian rupa,
yaitu berupa "susunan unsure-unsur akal den jiwa yang me-
nentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan darg tiap~
tiap individu manusia itu,.® (Runcaraningrat, Pengantar
Ilmu Antropologi; 104). Secara mendasar pribadi itu adae
lah merupaken individu dari manusia dan jika digall time
bul pertanyasn apa itu manusia ? Apa bedanya dengan bina-
tang ? Hal-hal apakah yang secara hakiki menggerakkan ma-
husis sehingga memiliki keberadaa sebagaimana adanya
(Wawasan Kependidikar Gurug 7).

Pertanyesn-pertanyaan di atas sengaja diufarakan die
utarakan untuk mengetahui hakeket manusia sebagai objek
dan subjek pendidikane. Dalam hal ini ada beberapa pan;

dangen mengenai hakekat manusia antera lain g

&. Pandangan Psikoanalitik

Pandangen psgikoanalitik mengatakan bahwa manusig pa=
da dasarnya digerakkan oleh dorongan-dorongan dari dalam
dirinys yarg bersifat instinktif (Wawasan Kependidikgn
Guru Progrem akta V, hal, 7)s Tingkeh laku individu dim



tentukan dan dikontrol oleh kekuatan psikelogis., Indi-
vidu tidak memegang kendali atas nasibnye sendiri, te-
$api tingkah lakunya semata-mata diarghkan untuk memue
askan kebutuhan dan instink biologisnya. Menurut Freud
struktur kepribadian individy terdiri dari tiga kompe-
hen yaitu id, ego, dan Super ego. Id meliputi berbagai
instink manusia yang mendasari perkembangsn individu di
dalamnya terdapat dus instink, yaitu inatink seksusl
dan instink agresi. Instinkeinstink ing menggerakkan
individu untuk hidup 44 dalem dunianya dengan prinsip
pemuasan diri. Bgo berfungsi atas dasar prinsip realiw
‘tas, mengatur gerak-gerik Id agar dalam memuaskan inse
tinknya selalu memperhat ikan lingkungan., Berikutnya
timbul Super Ego yang tumbuh berkat interaksi antare
individu dengan lingkungannya, khususnya lingkungan
yang bersifat aturan, Maka dalsm individu bertingkahe
laku, Id sgebagai penggerak, ego sebagai pengatur dan
serta super ege sebagai pengawas atau pengontroel.
Demikianlah dinamika keperibadian individu berpusat pa-
da interaksi antaras Id, Bgoe dan Super Ego+ Dalam hal
ini, peranan ego sebagail perantara antara Id dan super

g0,

b¢ Pandangan Humanistik

Menurut Rogers manusis itu memiliki dorongan untuk
mengarahkan dirinya ke tujuan yang positif, manusis itu
rasional, tersosialisasikan dan untuk berbagai hal dapat
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menentukan nasibnys sendiri (Wawasan KCpondidikan Guru
Program Akta V, hal, 9), Maksudnya manusia memilik{i ke
mampuan untuk mengarahkan, mangatur, dan mengontrol di-
ri sendiri, Jika individu berada dalam kondisi yang mee
mungkinkan dan memberikan kesempatan kepada individu
untuk berkembang, maka individu itu akan mengarahkan
dirinya untuk menjadi pribadi yang lebih maju dan po=
sitir, dengan demikian individu itu akan torbuban dari
kecemasan dan menjadi anggota masyarakat yang dapat

bertingkah laku secara memuaskan.,

¢+ Pandangan Martin Buber

Ia berpendapat bahwa manusia itu tidak dapat dik&-k
takan pada dorongan ini atau 1tu, manusia merupakan :
suatu keberadaan yang berpotensi, Namun dihadapkan ke
pada kesemestaan alam potensi manusia itu terbatas,
Keterbatasan ini bukanlsh keterbatasan yang esensial,

tetapl keterbatasan faktual senata~mata.,

ds Pandangan Behavioristik

Pada dasarnya menganggap bahwa manusis sepenuhnya.
adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya dikentrol
oleh faktor yang datang déri luar. Lingkungan adalah
penentu tunggal tingkah laku manusia. Dengan demikian
kepribadian individu depat dikendalikan semats-mata
kepada hubungan antafa individu dengan lingkungan 44
mana ia berada, hubungan int diatur oleh hukum-hukum
belajar seperti teori pembiasaan dan peniruan,



9

Manusia datang ke dunia secara netral, halehal yang meme
pengaruhi perkembangaﬁ kepribadian individy semata~mata

tergantung pada lingkungannya. Tingkah laku adalsh hae

8il perkembangan individu dan sumber dari hasil in{ $ie

dak lain adalsh lingkungan.

¢+ Pandangan Pancasila

Di Indonesla dikenal pengertian manusias seutuhnya,
menurut P4 manusia mempunyai keinginan untuk memperts-
hankan hidup dan menjaga kehidupan yang lebih baik,
ini merupakan neluri yang paling kuat dalam diri manue
8las Pancasila sebagal filsafat hidup bangsas Indonesia
menberikan pedoman bahwe kebahagisan hidup manusias a-
kan tercapai apabila kehidupan manusia itu didassrkan
atas keselarasan dan keseimbangan baik dalam hidup maw
nusis sebagai pribadi, dalam hubungan manusia dengan
maayérakat. dalam hubungannys dengan alem, dalam hue

bungennya dengan bengsa dan dalam hubungannys dengan

Tuhannya maupun dalam mengejar kemajuan lahiriah dan
rohaniah. Pancasila menempatkan manusia dalam keselue
ruhan harkat dan martobatnya sebegai makhluk Tuhan
Yarg Esa. Manusialah yang menjadi titik tolak dari»u~
sahe kita untuk memahami manusia itu sendiri, manusis
dan masyarakatnya dan mangsia dengan lingkungannya.,
Dari ke lima pandangan 4i atas, mengenai pribadi
atau individu untuk pengembangan lebih lanjut tidak
terlepas dari pendidikan, karena pendidikan merupakan

Uy
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iy

w7

.....



10

suatu kekuatan yang dinamis dalem kehidupan individu yang
Mempengaruhi perkembangan fisiknya, sosialnya, dan etike
hAya. Pendidikan merupeken kekustan yang dinamis dalam
Mempengaruhl seluruk aspek kehidupan individu.

Pendidikan berucaha mengembangkan anak didik mnenja-
41 mampu berdirit sendiri, berarti memberi bantuan agar
anak mampu menolong dirinya sendiri, Untuk dapat menoe
long dirinya sendiri anak didik perlu mendapatkan bere
.bagal pengalamen 44 dalam pengembangan berbagai hal se-
perti konsep, prinsip, generalisasi, inisiatif, kreati-
fitas, kehendak, emosl, tangzung Jawad dan keterampilan,
Dengan kate lain, anak d4idik perlu mengalams perkembange
an dalam kawasan kognitif, efektif, dan paikomotor,
Sebagai makhluk individu manusia memerlukan pola tingkah
laku yang merupaekan tindakan inatinktif, hal ini semue
hanya bisa dipersleh melalui pendidikan,

2+ Hambatanehambatan Yang Dihadapi.xahasinwa Dalem
Perkuliahan
Kegagalan mahasiswa dalam perkuliahan tidak selalu
- disebabkan oleh kurang cerdasnya mahasiswa itu, melsine
kan oleh kurang tepatnys cara belajar, keterampilan dae
lam membaca, catatan yang tidak teratur, waktu belajar
yang tidak efektif, atau tidak bisa mengatur waktu dge
ngan baik, banysk membuang waktu secara percuma dan la-
inelain yang merupskan hambatan dalam perkuliahan.,
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Dengan demikian, hambatan-hambatan yang dialami mae
hasiswa dalam perkuliahan adalah amat komplek dan perlu
sekall diketehui serta disadari oleh mahagiswa itu senw
diri., Untuk melihat gambaran-gambaran nyate dapat penud
1is ungkapan dengan beberapa penelitian seperti di ba=
wah ini, |

Dalam penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti
IKIP Pedang dengan judul "Sebab=gebad kelambatan studi
mehesiswe tingkat IIT dan V A1 IKIP Padang (1979) mew
nyatakan bghwa 3

4. Sobagian besar mahasiswa tingket III dan V angkatan

1975 mengalami keterlambatan menyelesaikan progran

- studinya dimebabkan oleh nilai akademis yang diusse
kannya memperoleh nilai raia-rata terendah (D).

bs Sebanyek 60% dari mahasiswa yang terlsmbat ini menge
ambil beban studi yang tidak sebanding dengan daya
dukung atau kemampuan pribadinys.

Cs Bimbingen tesis terhadap mahasisva sdalah merupakan
faktor yang menonjol dalam keterlambatannya dalam
menyelesaikan proram studd 44 samping faktorefaktor
lain, seperts ; keteraturan perkuliahan, penyelesai-
an kuliah, dan penilaian ujian,

4. Halehal lain gebdagai penyebab terlambatnya mahasiswa
menyelesaikan pregram studinya adalah faktor
1) Pempat tinggal mahasiswa yang relatif agak jauh
dari kaempus,
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2) latar belakang sosial ekonemi orang tua mahasiswg
yang agak rendah.

3) Mahasiswa yang berusaha sendir!l dalam mendapatkan
biaya hidup.

Pada bagian lain, penulis juga mengungkap penelie
tian yang dilakukan oleh Tim peneliti IKIP Padang dengan
Judul "Haubatan-hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
belajar éan korelasinya dengan pbeatasi yang diperolehs
Aya pads program 84 PPIPS IKIP Pacdang (1983) 4™ menyime |
pulken sebagai berikut

&« Mehasiswa mempunyai kesulitan menjumpai bukuwbuky
dan mengalami kesulitan untulk merangkum atau mempew
lajari buku yang diwajibkan.,

bs Dalam kaitan dengan masalah blaya mehesiswa, masih

| culcap besar Jumlahnéa yang mengatakan bahwa biaya

perkulishen yarg diperolehnys mesih kurang, fa tis
dak mampu menyediskan buku=buku yang diwajibken,

Ce Maslh tanyak mahasiswa yang mendatangi perpustakaan
sebanyak satuwdua kali bahkan tidak perneh sama se-
kali.

de Cara mahasiswa dslam membagi waktu dalam belajar be-
lum lagi efisien, ksrena belum dapat mencocokkan
Jumleh jem tetap muka dengan jam mandiri yang harus
dilakukan pada setiap minggu.
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D1 samping hasilehasil peneiitian di atas, secara
pengamatan selintas penulie menduga bahwa pada umumnya
mahasiswa belum memfungsikan penasehat akademisnya,
Mereka menemui PA adalah sewaktu gkan menandatangani KRS
sekaligus memperlihatkan hasil studi yang lalu dan 3&»
rang mengungkapkan halehal yang bersifat pribadi dan
khas kepada PA-nys. Padahgl PA itu adalah wakil orang
tua atau walinya yang berada di sekolah sebagai penune
Jang dari keberhasilan talajarnya.

3« Metode Yang Perlu Dilskukan Mahasiswa Untulk

Meraih Sukses Dalam Perkulishan

Eeberapa pendapat mengemukakan bahwa belajar senane
tlasa merupakan kegiatan yang berlangsung dalam suatu
prosas yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan ter-
tentu, Proses ity dapat terjadi disebabkan antara laing
&. Apebila mahasiswa melihat suatu bujuan.
b, Helakukan usaha terhadap pencapaian tujuan itu.

D1 esamping itu, proses belajar mengajar yang béik

terjadsl disebabkan antara lain ;

a. Mdempunyai motivasi dan melihat snatu tujuan.

bs Mengarahkan perhatian terhadap tujuan tersebut,

G+ Melakukan usaha percobaan permulaan,

ds Menggunaken pengelaman masa lampau (sebab-sebad ke
lambatan studi mahasiswa tingkat IIT dan V di IKIP
Padang 1979),
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Bertolak dari pandangan~pandangan Yang dikemukakan
6leh pakarwpakax ilmu jiwa dan pendidik pada permulaan
b#b ini berkembangnya 8eseorang pribad{ adalah berkat
bantuan dari lingkungannya. walaupun di saty pihak pi-
hak faktor internal tidak bisa diabaikan,

Dalam hal ini, agar supaya Seseorang mahasiswa bere
hasil dan sukses 41 dalam perkulishannya dia hsrus men-
dapatkan suatu bimbingan atau tuntutan terlebin dahulu
terutems yang menyangkut dengan metode-metode yang pere
lu dilakukan untuk meraih sukses dalam perkulishan,

Delam sebuash artikel Yang dikemukakan oleh Dra.Helmi
Suyuthie M.2d. Ph,D, dalam Ganto edisd 4 Agustus 19990
hale 5 menyatakan "Sudah siapkah anda kuliah" ¢
(Sebuah petunjuk praktis untuk mahasiswa barn), menga-
Jukan sepuluh macam pertanysan antara lain
- Dapétkah ande membuat kesimpulan deri gebuah buky

ajar atau buku vegangan.
= Apekeh ands mempelajari &mson anda sebegaimsns anda
mempelajari mata kulishnya.
Dan seterusnya (beca Gento edisi 4 Agustus 1990 hal,S),
Sehubungan dengan itu, penulis akan mencoba mengungkape
kan metoda yang perlu dilakukan mghasiawa untuk mergih
sukses dalem perkuliahan sebagal hasi) kutipan dari
kunci sukses belajar bagi pelajar dan mahasiswa oleh
Drse Judi alePelasani, 1984).



Halw=hal yang perlu diperhatikan untuk sukses dalam

perkulishan perkuliahan
as gesehagan-;]gmg; $ mahasiswa diharapkan menjaga ke

be
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sehatan semakaimal mungkin karena kesehatan adalah
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mahkota yang smat mshal harganya, Pemulihan kegoha’e»

an dan pengendalian kesegaran badan harus lebih die

utamsken,

Kondisi rohani ; mahasiswa harus memiliki ketenangan

Jiwa dan pikiran. Rase benoi, dendm. tekut, khawa«

tir, cemas, irihati, dan sebagainya harus disingkire
kane Di samping itu, mahasiswa dituntut untuk memi-
liki sifat-sifat baik sepexrti 1 rajin, tabeh, disip=

lin, antusias, tak mudah putus asa, lincah, bersih,
tegas, sabar, tidak egois, berani tapi sopan, optie
mis, tahu harga diri, dan bisa dipercaya/bertang-
gung Jawab,

Wakty ¢ kapankah Seseorang mahasiswa harus belajar

(pagi, sore, siang atau melam), sebenarnya dis sene
dir! yang mengetahui Jawabnya. Hanya dianjurkan dia

belajar sewaktu kondisi dan suasana Yang memungkine

kan. Ya harus belajar waktuewakty memiliki kesegare
an dan kejernthan pikiran gerts dapat berkonsentrae
81 penuh, Jiks ada waktu, kondisi dan suasans Yyang
memungkinken untuk belajar, maka kesempatan itu ha-
rus digunaken sebalk-baiknya atau tidak melewatkan

-begitu sajs. Begitu Juga tak kalah pentingnya dalam




d,
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mengatur waktu dan membuat jadwal belajar, mahasiswa
aituntut untuk pandaiepandai mengatur waktu dalam
belajar, berolsh raga, dan pekerjaan-pekerjaan laine-
hya. Keteraturan belajar adalah pangkal utama dari
belajar yang baik, untuk itu diperlukan disiplin, |
Untuk memiliki keteraturan belajar seorang mahaaiawa‘
membuat rencana kerja besertas waktunyas Rencana ini
bukanlah sekedar rencana, tetapi benar-benar rencans
yang dilaksanakan sehingga ia akan dapat bekerja dee
ngan Jitu den berhasil, Ta tak akan bingung apa jang
hgrus diperbuat, dikerjakan dalam saat-saat tertentu,
pelajaran apa yang harus dibsce dan diulangi dengan
demikian tak ada waktu yang terbuang dan sige-sia,

Arparsgepsi : sewaktu mengikuti perkulishan yang di-
lelrulan secara aktif den kreatif dikehendak: yang
bersangkutan jangan datang ke kalas dengan pikiran
logong, ﬁntak itu diperlukan appersepsi, yaitu pee

ngotahvan«penge tahuan yang sudsh ada dipersiapkan

untuk menerima halehal dan pengetahuan~pengetahuan
yang baru. Dari itu, appersepsi dapat dilakukan dee

ngan ocara

"= Membaca atau mengulengi pelajaran yang pernah die

berikan sebelumnya atau pelajaran yang telah lalu,
- Mombaca materi berikutnys dari buku pegangan, hal
itu dapat dllakukan Jike dosen menerangkan buku

teracbut gecara berurutan,.
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= Membaca buku~buku lain bahkan majalah atau mas me-
'diahlainnya yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan diterangkan, \
‘Apabila Seseorang mahasiswa dapat melaksanakan cae
ra-cara di atas, maka ia akan merasa mudah menang~
kap dan memahami keteranga-keterangan yang disaji=
kan oleh dosennya.

e. Membaca buku s membaca buku bukanlah merupakan kesie
bukan pasif, tetapi memerlukan aktifitas, Tidak sew
dikit orang membaca pasif dan tidak efisien, mereka
tidak dapat membaca dengen baik dan cepats Setiap
pembaca terutama mahasiswa berusashas menjadi pembaca
yang efisien. Dalam hal ini, ciri-ciri pembaca efis'
alen adelahj
=« Mempunyal kebiasaan yang dalam membaca,
= Mengerti betulebetul apa Yang dibaca.

« Sehabis membaca dapat mengingat sebagian bhesar
ataﬁ pokokepokok apa yang dibaca,
- Dapat membaca dengan cepat.

Di dalem proses membaca dapat pula diperhatikan hal

sebagai berikut :

- Buku dibaca dari ewal sampai ekhir secars berurut-
tan dan selesai sekaligus.

- Tidak sekeligus éalesai, pada haleman-haloman terse
tertu berhenti, remudiarn untuk melanjutkennys see
lalu dimulas deri awal, dar! haleman perteama lagi.

e :Lj“) N
WP ?&ﬁ&ﬁﬁ
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- Membaca berurutan dari awal sampai akhir tetapi se=
lesal sekaligus, sampai batas-batas Yang diinginkan
berhenti, Kemudian dalam melanjutkan membaca tidak
dimulai dari awal tetapi langsung dari halaman bers
ikutnya.

- Hambaeg dehgan melompat-lompat, tidak berututan da-
ri permulean sampal akhir, dalam hal ini dipilih
bab-bab tertentu menurut seleranya atau sesuai dew
ngan»ktpentingan dan keperluénnya.

Dalam menanggulangi banyaknya buku-buku yang
akén dibaca dalam waktu yang tersedia terbatas, umum-
nya hal ini dialemi oleh mahasiswa. Untuk itu amat
diperlukan keterampilan dalsm membaca terutama dengan
menambah kecepatan membaca. Tetapi df lain pihak se-
seorang mahasiswa masih mengalemi kelambatan dalem
membacas: H
Adapuh-sabab-aebab kelambatan dalam membaca itu
- adalsh 3
- Kebiasaan membaca dengan bersuara, bibir Berserak.
kaxaha~mata harus menunggu gerakan bibir, padaheal
pandangan mata lebih 6epat dari gerakan bibir, ma-
ka proses membaca menjadi lebih lambat,

~ Kebiasaan membaca dengan menggunakan alat penunjuk
seperti pensil, jari tangan dan sebagainya, di sini
pandangan mate menanti gerak tangan.

=« Kebiasaan mundur untuk mengulangi apa yang sudah

atau baru saja dibaca.



L.

19

« Kebissaan membaca dengan melihat kata demi k_:ata.
sehingga rentangan menjadi sempit, padahal rentang-
an itu seharusnya diperlabar‘sehingga dapat menca-
kup bebarapé kata den:dapat membaca lebih cepat.

CGara konsentrasi : konsentrasi adalah pemusatan pie

kiran terhadap suatu hal dengan mengenyampingkan se-.
mua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalem belajar
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap sesua-

tu yang dipelajari dengan mengenyampingkan halehal

- lain yang tidak berhubungan dengan apa yang sedang

dipelajari. Ada orang yang mempunyai kemampuan kone
senirasi yang besar untuk jangka waktu yang lama se=-

baliknya terdapat pula orang yang sukar memusatkan

'pikirannya kalau bisa hanya dalam waktu singkat,

Sebab-sebab pikiran tidak konsentrasi itu adalahg

« Kekurangan minat terhadap mata kuliah yang dipela-
Jari.

=~ Gangguan sekeliling seperti bunyiebunyian yang
terlalu keras, udara yang sangat panas atau pengap
dan sebagainya.

= Urusan-urusan kecil atau pikiran-pikiran yang da-
tang/pergi mengaduk dalam otaks

- Gangguan kesehatan dalam diri atau keletihan badan

dari mahasiswa,.
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Mahasiswa harus berusaha dan mampu menyingkirkan
atau menghindari gangguan-gangguan tersebut dan kemu=
dian melatih diri untuk selalu berkonsentrasi dalam
setiap kali belajar.



11T, KESIMPULAN DAN SARAN

1+ Kesimpulan

Mahasiswa sebagail seorang irdividu atau priba-
d4 tidak akan dspat berkembang dengan baik dan me-
raih sukses dalam perkulishan jike tidak peka dengan
lingkungan sekitarnya. Yang bersangkutan berada pada
dua sisi yeng sama pentingnya yaitu dengan memperha-
tikan kelamghan-kelemahan diri gsendiri atau faktor-
faktor internal dan menyesuaikannya dengan lingkung-
afi dan kenyataan-kenyataan seharie-hari 41 lapangan
atau faktor eksternal demi untuk perkembangan lebih

lan) ute

2. Saran

Belum terlambat bagi seseorang mahasiswa untuk
membina sikap: mantalnys dan kelemahan~kelamahan se~
lema ini yang masih dimiliki, diharapkan aebggai
generasi penerus mehasiswa harus selalu mengintro-

peksi dirinya atau igstilah minang bacamin diri.

Ll
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